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Perkembangan Tingkat Kemiskinan Nasional dan
Indonesia Timur, 2007-2017
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Perkembangan Tingkat Kemiskinan Perkotaan dan
Perdesaan di Indonesia Timur, 2007-2017
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Tingkat Kemiskinan menurut provinsi (%), September 2017
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Tantangan bagi
Penanggulangan Kemiskinan

Laju Penurunan Kemiskinan Melambat smeru il

Laju penurunan angka kemiskinan pada periode 2013-2017 lebih lambat jika dibandingkan periode
2008-2012, baik secara nasional maupun di Indonesia Timur.
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I laiu Pertumbuhan Pengeluaran Kelompok Terbawah Relatif Rendah
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Kurva Distribusi Pertumbuhan (GIC) Indonesia Timur
Laju pertumbuhan pengeluaran per kapita, 2007-2012 (Harga konstan 2000)
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Kurva Distribusi Pertumbuhan (GIC) Indonesia Timur
Laju pertumbuhan p luaran per kapita, 2012-2017 (Harga konstan 2000)

12

9

6

Rata-rata kenaikan tahunan (%}
3

o ]
i 3
P
2
3
=
4 Z2a
=
=
]
- _@ w
g
eh \
-3
£ o
T T T T - - T T — -r T -
20 40 60 80 0 20 40 60 0
% Termiskin Desil nengeluaran per kanita % Terkava % Termiskin Desil pengeluaran per kapita % Terkaya
Kurva Distribusi Pertumbuhan (GIC) Nasional Kurva Distribusi Pertumbuhan (GIC) Nasional
Laju pertumbuhan pengeluaran per kapita, 2007-2012 (Harga konstan 2000) Laju pertumbuhan pengeluaran per kapita, 2012-2017 (Harga konstan 2000)
w wn
-

=

o - © -
T T T T T T T B T T T T
o 20 40 B0 a0 o 20 40 &0 80 100
% Termiskin Desil pengeluaran per kapita % Terkaya 9% Termiskin Desil pengeluaran per kapita % Terkaya
F han k Rata-rata N | J Per bubhan k Rata-rata N ] 12




W
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Tingkat Kemiskinan Indonesia Timur dan Nasional berdasarkan Garis Kemiskinan Nasional (1x, 1.25x, dan 1.5x)
Maret 2017
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Proporsi manfaat terhadap median pengeluaran rumah
tangga, Nasional

16%

14%
12.6%

11.1% 11.0% e
9.8% 10%
0
8.6%
7.8% 8%
7.0% )
6a%
5.5% . 6%
0
45% 4:5%
3.8%
3.2% 3.3% 4%
2.7%
21
- 17% ” 2%
0
7%
II 6 I 6% I 5% I 5% II 4% 3% I.Iz%
0%
10

Desil pengeluaran rumah tangga

mBLSM mBSM W PKH W RASKIN/RASTRA

smeru il

Penduduk Miskin
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Penerima Manfaat Program Bantuan Sosial

Penerima program berdasarkan desil pengeluaran,
Nasional
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Distribusi Manfaat Program Bantuan Sosial

Distribusi penerima program, Nasional Distribusi penerima program, Indonesia Timur
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Tingkat kemiskinan (%)

Dampak Program Bantuan Sosial terhadap Tingkat Kemiskinan
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Tingkat kemiskinan (%)

Dampak Program Bantuan Sosial terhadap Tingkat Kemiskinan
dengan Perluasan Cakupan dan Perbaikan Penargetan
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Kesimpulan

= Tingkat kemiskinan Indonesia Timur lebih tinggi dibanding dengan tingkat nasional. Hal
ini terutama disebabkan oleh tingginya tingkat kemiskinan di perdesaan Indonesia
Timur.

® |ndonesia Timur bukan penyumbang jumlah penduduk miskin yang besar. Hanya sekitar
20% penduduk miskin Indonesia tinggal di Indonesia Timur.

= Perkembangan tingkat kemiskinan di Indonesia Timur relatif mirip dengan tingkat
nasional.

® Tantangan bagi penanggulangan kemiskinan di Indonesia Timur adalah terjadinya
pelambatan tren penurunan tingkat kemiskinan dan masih tingginya tingkat kerentanan
terhadap kemiskinan.

® Program bantuan sosial cukup efektif dalam menurunkan tingkat kemiskinan di
Indonesia Timur.

= Upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efektivitas bantuan sosial
adalah: (1) Meningkatkan keakuratan penargetan, (2) Memperluas cakupan, (3)
Memperbaiki integrasi sasaran program.
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